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<gpan>Hasil Survel Y LKI padatahun 2013 juga menunjukkan bahwa, pelanggaran merokok di wilayah
KTR paling banyak adalah supir dan kernet angkutan umum di Jakarta. Terdapat 57% supir dan kernet yang
tetap merokok di dalam angkutan umum meskipun sudah ada Pergub No. 88 Tahun 2010 mengenai
Kawasan Dilarang Merokok. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa sgja yang
berhubungan dengan perilaku merokok di angkutan umum pada supir angkot di kawasan Terminal
Kampung Rambutan tahun 2014.</span><div>& nbsp;</div><span>Penelitian kuantitatif ini menggunakan
desain cross-sectiona dan pengambilan sampel dengan menggunakan purposive sampling yang dilakukan
pada 90 orang responden, yaitu supir angkot perokok aktif di kawasan Terminal Kampung Rambutan.
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner.</span><div>& nbsp;</div><span>Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 61,1% supir angkot yang merokok di dalam angkutan umumnya
dalam kondisi sedang ngetem maupun menyetir. Faktor sikap dan kriteria tipe perokok adalah faktor yang
berhubungan dengan perilaku merokok di angkutan umum pada supir angkot. Oleh sebab itu, untuk
kedepannya perlu dilakukan promosi kesehatan terkait rokok dan KDM yang lebih gencar dari pengelola
terminal dan penegasan peraturan KDM yang perlu ditingkatkan lagi.</span><div>& nbsp;</div><hr
[><div>& nbsp;</div><em><em>Y LKI survey results in 2013 showed that smoking violationsin the KTR
most is precisely by th drivers and conductors of public transport in Jakarta. There are 57% of drivers and
conductors who continue to smoke in public transport athough there was Pergub No. 88 Tahun 2010
regarding Smoking Area Prohibitation. The purpose of this study was to determine what factors are
associated with smoking behavior in public transport on public transportation drivers in Kampung Rambutan
Terminal in 2014.</em></em><div>& nbsp;</div><em><em>This quantitative study with cross-sectional
design using purposive sampling conducted on 90 respondents, which is active smoking minivan driversin
Kampung Rambutan Terminal. The instrument used in this study was a

guestionnaire.</em></em><div>& nbsp;</div><em>The results of this study indicate that there are 61.1%
minivan drivers who smoke in public transport in the condition of waiting their passengers and driving.
Attitude and type of smoking are the associated factors with smoking behavior in public transport on public
transportation drivers. Therefore, for the future needs to be done related to health promotion and smoking
area prohibitation more intensively by terminal & rsquo;s superintendents. And Smoking Area Prohibitation
regulation needs to be improved again.</em>
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